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Kurangnya inovasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran IPA
berdampak pada penurunan minat belajar dan hasil belajar siswa. Adapun tujuan
dari penelitian ini yakni untuk mengembangkan E-LKPD berbasis PjBL guna
memfasilitasi belajar siswa. Penelitian tergolong kedalam penelitian
pengembangan yang dikembangkan dengan model 4D. Model pengembangan 4D
terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran.
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 6 ahli yaitu 2 ahli materi, 2
ahli media dan 2 praktis. Subjek uji coba penelitian ini yaitu kelas IV SD.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan penyebaran angket, dengan instrument penelitian yang
digunakan yakni kuesioner ahli isi materi, ahli media, dan instrument uji praktisi.

Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian yang diberikan oleh ahli isi materi pembelajaran mencapai tingkat
94,5% (sangat baik). Hasil penilaian oleh ahli media pembelajaran mencapai
tingkat 95,5% (sangat baik, praktisi 98% (sangat baik.) Hasil respon siswa rata-
rata adalah 5 (setuju). Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis PjBL layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam
proses pembelajaran.
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ABSTRACT

The lack of innovation made by teachers in the science learning process has an impact on decreasing interest in learning
and student learning outcomes. The purpose of this research is to develop PjBL-based E-LKPD to facilitate student
learning. The research is classified as development research which was developed with a 4D model. The 4D development
model consists of the stages of defining, designing, developing and deploying. The subjects involved in this study consisted
of 6 experts, namely 2 material experts, 2 media experts and 2 practical experts. The subject of this research trial is the
fourth grade elementary school. Data collection in the study was carried out using the methods of observation, interviews,
and questionnaires, with the research instruments used were questionnaires from content experts, media experts, and
practitioner test instruments. The data obtained in the study were then analyzed using quantitative and qualitative
descriptive analysis. The results showed that the assessment given by the content experts of learning materials reached a
level of 94.5% (very good). The results of the assessment by learning media experts reached a level of 95.5% (very good,
practitioners 98% (very good.) The average student response results were 5 (agree). So based on these results it can be
concluded that PjBL-based E-LKPD is feasible for developed and used in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan peran aktif siswa selama proses
pembelajaran serta menekankan pada proses pemecahan masalah (Retnawati et al., 2016; Rohita et al,,
2018; Setiawan et al,, 2020). Prinsip mendasar kurikulum 2013 yaitu menekankan kemampuan guru
membuat tujuan pendidikan dapat berjalan maksimal, selain itu pelaksanaan kurikulum 2013 dapat
mendorong siswa untuk bernalar dan menggunakan kemampuannya dengan baik (Akib et al., 2020; Mitra
& Purnawarman, 2019; Wulandari, 2020). Pengembangan kemampuan berpikir dalam pembelajaran
kurikulum 2013 diterapkan dalam berbagai kegiatan belajar, salah satunya yakni pada pembelajaran IPA.
IPA merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mengajak siswa untuk mempelajari berbagai
gejala yang ada diliingkungan sekitar berdasarkan pengamatan dan penemuan ilmiah (Astalini et al,,
2020; Dewi et al,, 2018; Setiawan et al., 2017). Pembelajaran IPA memiliki tujuan agar siswa mampu
berpikir kritis untuk menggunakan dan mengembangkan pengetahuan untuk memahami lingkungan alam
dan sekitarnya sehingga dapat diterapkan (Tanti et al., 2020). Karakteristik pembelajaran IPA yang
demikian menuntut peserta didik untuk belajar secara mandiri dan merekonstruksi pengetahuannya
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sendiri (Baumfalk et al., 2019; Subali et al,, 2019). Pembelajaran IPA yang dikemas dengan baik dan
inovatif dapat menggali potensi siswa dan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu.

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA tidak
sepenuhnya berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan maksimal.
Kurang maksimalnya proses pembelajaran IPA cenderung disebabkan karena kurangnya inovasi guru,
dimana masih banyak guru yang menggunakan model konvensional (Susilowati, 2017; Wahyuni et al.,
2017; Zulherman et al., 2021). Selain itu guru juga kesulitan dalam mengembangkan lembar kerja peserta
didik yang baik (Gustin et al., 2020; Maimunah et al., 2019; Rewatus et al., 2020). Hal ini sejalan dengan
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD Gugus VII Kecamatan Buleleng. Hasil observasi
dan wawancara menemukan bahwa proses pembelajaran IPA masih belum maksimal, karena guru kurang
menghiraukan penggunaan model pembelajaran, yang dapat membantu terlaksananya proses
pembelajaran IPA. Selain itu kurangnya media pembelajaran IPA, kurangnya partisipasi siswa sehingga
pembelajaran masih terpusat pada guru saat pembelajaran daring ataupun dalam pembelajaran tatap
muka terbatas. Peranan guru sebagai pendidik dalam mengajar masih berpatokan pada buku yang ada di
perpustakaan, dan belum banyak pendidik yang kreatif dalam membuat atau merancang sebuah
perangkat pembelajaran seperti E-LKPD sehingga pembelajaran secara daring belum dapat terlaksana
secara maksimal. Permasalahan tersebut kemudian berdampak pada rendahnya hasil belajar IPA siswa
dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran IPA.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA yakni
dengan menggunakan media E-LKPD. Penggunaan E-LKPD akan membantu guru untuk menjelaskan
materi ajar kepada siswa dan menarik minat siswa dalam belajar, sehingga siswa menjadi semangat dan
ikut berperan aktif (Nuswowati et al., 2020; Yuliani et al., 2018; Yustina & Kapsin, 2017). LKPD termasuk
perangkat pembelajaran berisikan langkah, petunjuk, dan materi pembelajaran yang memiliki fungsi
memandu siswa dalam belajar (Masitoh & Prasetyawan, 2020; Servitri & Trisnawaty, 2018). Dengan
adanya LKPD siswa dapat aktif dalam belajar secara mandiri. Penyampaian materi juga menjadi lebih
mudah (Indrianingrum et al., 2018; Nuswowati et al., 2020; Suryawati et al., 2020). LKPD termasuk sarana
yang mempermudahkan kegiatan pembelajaran karena terdapat interaksi antara siswa dan guru secara
tidak langsung, dan memiliki fungi sebagai panduan belajar yang menerapkan pendekatan saintifik yang
memudahkan siswa dalam belajar yang berpusat pada siswa (Masitoh & Prasetyawan, 2020; Suryawati et
al,, 2020; Yuliani et al, 2018). LKPD yang disajikan dalam bentuk digital akan mempermudah proses
belajar siswa, kususnya dalam proses pembelajaran daring di masa pandemi. E-LKPD berisikan rangkaian
kegiatan yang dapat digunakan untuk penyelidikan dan penyelesaian sebuah masalah (Purwitaningrum &
Prahmana, 2021; Yustina & Kapsin, 2017). Penggunaan akan memberikan dampak aktifitas belajar yang
menyenangkan bagi siswa. selain itu dapat memberikan kesempatan untuk berlatih siswa dalam belajar
(Sari et al., 2020).

Dalam mengembangkan LKPD tentu akan sangat baik jika dipadukan dengan model pembelajaran
yang relevan, salah satunya yakni model Project Based Learning (PjBL) (Hartini, 2017; Wijayanti et al.,
2016). Model pembelajaran (PjBL) merupakan model yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan
psikomotor siswa, hal ini disebabkan karena melalui model PJBL siswa dituntut untuk dapat menganalisis
masalah yang disajikan pada E-LKPD serta memberikan respon terhadap masalah tersebut (Kurniawan,
2020; Setyowati & Mawardi, 2018). Model pembelaajaran PjBL memaduan konsep dari beberapa
komponen seperti pengetahuan, dan disiplin ilmu, serta berpusat pada proses dan berfokus pada masalah
(Izati et al., 2018). Proses pembelajaran yang berpusat pada masalahan akan dapat membangun keaktifan
siswa dalam menyelesaikan masalah secara bersama ataupun secara individu sehingga menghasilkan
sebuah produk tertentu.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa model PjBL yang
diterapkan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan semangat motivasi belajar siswa (Ardianti et
al,, 2018; Saifullah, 2018). Selain itu penggunaan E-LKPD juga dapat melatih kemampuan berpikir kritis
siswa (Apriyanto et al., 2019; Putra et al,, 2021). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa
yakni dikatakan bahwa penggunaan E-LKPD akan dapat memudahkan setiap siswa dalam belajar karena
menyajikan materi diserta dengan gambar dan vidio (Indrianingrum et al., 2018; Nuswowati et al., 2020).
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan media E-LKPD dan
model PjBL dalam proses pembelajaran secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar serta peran
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian
mengenai pengembangan media E-LKPD berbasis PjBL, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian
tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis PjBL guna memfasilitasi belajar siswa.
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2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian pengembangan (research and development)
yang dikembangkan dengan menggunakan model 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari tahap define
(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan) dan disseminate (penyebaran)
(Rewatus et al.,, 2020). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 6 ahli yaitu 2 ahli materi, 2 ahli
media dan 2 praktis. Subjek uji coba penelitian ini yaitu kelas IV SD. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara, dan penyebaran angket, dengan instrument
penelitian yang digunakan yakni kuesioner ahli isi materi, ahli media, dan instrument uji praktisi. Adapun
kisi-kisi instrument penelitian disajikan pada Tabel 1,Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi Materi

No. Aspek Indikator
1 Isi Kesesuaian
Kebenaran substansi materi
Kejelasan Tujuan
Kesesuaian dengan kebutuhan siswa
Kesesuaian ilustrasi gambar
2 Bahasa Keterbacaan
Kesesuaian dengan kaidah
Kejelasan informasi
Penggunaan bahasa
3 Sajian Kelengkapan informasi
Pemberian motivasi

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No. Aspek Indikator
1 Tampilan desain layar Komposisi warna
Tata letak

Kejelasan judul
Kemenarikan desain

2 Kemudahan penggunaan Kemudahan dalam pengoprasian

3 Kemanfaatan Kemudahan kegiatan belajar mengajar
Menarik fokus perhatian siswa

4 Kegrafisan Penggunaan warna

Penggunaan huruf
Penggunaan ilustrasi

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Praktisi

No. Aspek Indikator

1 Kelayakan isi Kesesuaian dengan KD
Kesesuaian tujuan
Sistematika sajian
Kelengkapan informasi
Kebenaran substansi materi
2 Bahasa Keterbacaan
Kejelasan informasi
Penggunaan bahasa

3 Kemanfaatan Kemudahan belajar
Kemudahan penggunaan E-LKPD
4 Kegrafikan Penggunaan huruf

Penggunaan ilustrasi, grafis, dan gambar

Pengujian validitas instrument dilakukan dengan mengkaji setiap butir instrument melalui para
ahli dan hitung dengan rumus Gregory. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kualitatif ini
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digunakan untuk mengolah data hasil review ahli. Teknik analisis kuantitatif ini digunakan untuk
mengolah data skor hasil penilaian. Dalam mengambil keputusan digunakan ketetapan konvensi tingkat
pencapaian skala lima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan media E-LPKD berbasis PjBL dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan 4D. Adapun hasil dari setiap tahap pengembangan 4D adalah sebagai berikut: Pada tahap
define, hasil analisis masalah yaitu pertama, guru tidak menggunakan media. Sumber pelajaran yang
digunakan oleh siswa terbatas pada buku paket tematik, sehingga siswa kurang maksimal dalam
memahami konsep dari materi tersebut. Oleh karena itu dikembangkan lembar kerja elektronik berbasis
PjBl. Hasil analisis konsep yaitu kompetensi Dasar dan Indikator tentang materi sifat dan perubahan
wujud benda. Setelah didapatkan hasil analisis terhadap permasalahan pembelajaran dan kebutuhan
siswa, penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap perancangan/design E-LKPD. Pada tahap perancangan
dilakukan proses pemilihan bahan ajar, pengumpulan data tentang pembelajaran IPA materi benda-benda
dan sejenisnya yang berkaitan dengan PjBL, penyusunan kerangka media. Kerangka media yang dibuat
menggambarkan keseluruhan isi dan materi yang mencangkup produk pengembangan. Adapun desain E-
LKPD berbasis Project Based Learning pada pelajaran IPA kelas IV SD disajikan pada Gambar 1.

[ Judul Percobaan ]
Judul E-LKPD
[ Cara Kerja ]

[ Petunjuk ]

[ Identitas Siswa } Hasil

[ Kesimpulan ]

Gambar 1. Desain E-LKPD berbasis PjBl

Tahap ketiga yakni tahap pengembangan yang disesuaikan dengan rancangan awal. Perangkat
pembelajaran E-LKPD terdiri dari enam belas halaman dengan dibagi menjadi 2 bagian yaitu 9 halaman
pertama dan 7 halaman kedua. Setelah seluruh materi dan aspek pendukung digabung dalam satu produk
dengan meggunakan software pendukung yaitu Microsoft Office Word 2013 dan Canva kemudian dirubah
ke dalam bentuk buku elektronik dengan menggunakan aplikasi Liveworksheet. Adapun hasil
pengembangan disajikan pada Gambar 2.

E-LKPD \/ \ % Percobaan Setiap Sifat B@a/
‘ SIFAT DAN PERUBAHAN Petunjuk Penggunaan E-LKPD W
WUJUD BENDA — —
A Cantumkan identitas diri kalian pada‘ f&';:ﬁ'::{:&,:ﬂ:: ::_"
e eRE Ok | At dan Bahan: Kantong plastik sedotan, tall/karet

- |
Lakukan setiap langkah kerja yang ada
pada E-LKPD dengan hati-hati |

\ fﬁ Setiap kegiatan dalam E-LKPD sudah

dilengka p| aeng tangkah-langkah
MY pengenaa

| a Kerjakan dengan penuh tanggungjawab
| dan disiplin
|-

4
— +

| [ dygbolmdtpnnum Kalia
" boleh bertanya kepada gun

Sekolah : ‘
Jika telah selesal mengerjakan, kaliai s
bisa mengumpulkan has lE LKPDyaI
l | l ii sudah lengkap pada gur !i
..uvlwo-xsﬁ

Gambar 2. E-LKPD berbasis Project Based Learning pada pelajaran IPA kelas IV SD

Media yang telah dikembangkan kemudian diuji validitasnya oleh para ahli. Hasil penilaian yang
diberikan oleh ahli isi materi pembelajaran I mendapatkan persentase 94 % dan oleh ahli isi materi
pembelajaran II mendapatkan 95%. Berdasarkan tabel konvensi skala 5 maka rata-rata persentase hasil
dari kedua ahli mencapai tingkat 94,5% (kualifikasi sangat baik). Ahli media pembelajaran I mendapatkan
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persentase 97% dan ahli media pembelajaran II mendapatkan persentase 94%. Berdasarkan tabel
konvensi skala 5 maka rata-rata persentase hasil dari kedua ahli mencapai tingkat 95,5% (sangat baik).
Praktisi yaitu mencapai Angkat 98% (sangat baik) Hasil respon siswa rata-rata adalah 5 (setuju). Sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa E-LKPD berbasis PjBL layak digunakan. Adapun revisi
produk yaitu Perbaikan pada bagian kode kompetensi dasar dengan menyesuaikan pada kompetensi pada
pembelajaran tematik, bagian kata pada petunjuk E-LKPD dan sesuaikan judul dengan isi produk, dan
Perbaikan pada penggunaan huruf kapital pada awal kalimat dan kerapian penulisan. Adapun hasil revisi
disajikan pada Gambar 3.

~ ::-;::V\‘-B;‘“‘
v i 4 SIFAT DAN PERUBAHAN
Petunjuk Penggunaan E-LKPD Fi WUIUD BENDA

o — ° #  Cantumkan identitas diri kallan pada T P
|Kompetensi Dasar éﬁﬁ q halaman pertama E-LKPD ini I

34 Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas
my

/Lakukan setiap langkah kerja yang ada
pada E-LKPD dengan hati-hati

Setiap kegiatan dalam E-LKPD sudah
dilengkapl  dengan o 8!
pengeraannya. Sifat - Sifat Benda

i iy ]
/M Tujuan Pembelajaran ‘\43 %

adat

.r

\; i Kerjakan dengan penuh tanggungjawab
| da lin

- §

n disipl

Jika ada yang belum dipahami, kalian
boleh bertanya kepada guru

:

|

Gambar 3. Hasil Revisi E-LKPD berbasis PjBL

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa media E-LKPD berbasis mode PJBL layak untuk
dikembangan dan belajarkan kepada peserta didik. Keberhasilan pengembangan media didukung oleh
beberapa faktor diantaranya yakni: Pertama, E-LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, serta menjadi solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan proses belajar siswa. Hal ini
disebabkan karena LKPD berbasis digital merupakan salah satu media inovatif karena menggunakan
teknologi (Apriyanto et al,, 2019; Marshel & Ratnawulan, 2020; Putra & Agustiana, 2021). Penggunaan
teknologi akan memudahkan guru ataupun siswa dalam mengakses pembelajaran (Arifin &
Sukmawidjaya, 2020; Burbules et al.,, 2020; Raja & Nagasubramani, 2018). Hal ini yang menyebabkan E-
LKPD sangat cocok diterapkan pada era ini. Pada E-LKPD menyajikan materi pembelajaran dengan
gambar, video dan soal menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. gambar meningkatkan
motivasi (Gustin et al., 2020; Istikharah, 2017). Pengemasan materi pada E-LKPD juga sudah sesuai
dengan teori desain pesan. Teori ini perlu diperhatikan karena akan memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran (Diani & Nurhayati, 2019; Marshel & Ratnawulan, 2020). Pemilihan
gambar ataupun video siswa memahami materi lebih mudah (Anggraini et al., 2017). Selain itu kombinasi
warna teks dan latar belakang juga diperhatikan dalam mengembangkan media juga akan mempengaruhi
siswa (Sudarma et al., 2020). Warna teks dan latar belakang yang sesuai akan menarik minat siswa dalam
membaca.

Faktor kedua, yakni E-LKPD berbasis PjBL layak digunakan karena memudahkan siswa dalam
belajar. E-LKPD menyajikan materi pembelajaran IPA dengan lengkap dan kreatif sehingga memudahkan
siswa dalam belajar. Penyajian soal pada E-LKPD ini juga akan melatih kemampuan IPA pada siswa
sekolah dasar. Kemampuan akan terus berkembang jika selalu dilatih. LKPD berisikan tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa (Fuadati & Wilujeng, 2019; Kinanti et al., 2021; Saidaturrahmi et al., 2019). Dalam
hal ini E-LKPD menyajikan soal yang sesuai dengan kehidupan nyata sehingga memudahkan siswa dalam
belajar. Panduan ini juga akan mempermudah siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Anggraini et al, 2017; Makhrus et al., 2018). E-LKPD berperan dalam meninkatkan aktivitas belajar
siswa. Keuntungan dari penggunaan ini juga menghemat tempat dan waktu sehingga mempermudah
belajar siswa. Selain itu pengembangan E-LKPD ini juga menggambungkan PjBL sehingga melatih
kemampuan kreatif (Hartini, 2017; Hasyim & Eldiana, 2020; Wijayanti et al., 2016). Siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan mengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada E-
LKPD. Faktor Ketiga yakni E-LKPD berbasis PjBL layak digunakan karena memadukan model PjBL
membuat siswa aktif. Selain itu penggunaan PjBL menjadi salah satu alasan perangkat pembelajaran E-
LKPD mendapatkan kualifikasi sangat baik. PjBL menjadikan siswa lebih aktif (Kurniawan, 2020; Safithri
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et al, 2021). Perangkat pembelajaran E-LKPD disusun agar siswa bertanggung jawab, meningkatkan
keterampilan serta keaktifan. E-LKPD juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta tujuan
pembelajaran. Media ini juga berisi contoh soal yang akan membuat siswa aktif dalam belajar (Gustin et
al,, 2020; Istikharah, 2017). Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran ini dalam menyampaikan
materi pelajaran agar siswa meningkatkan keaktifan siswa belajar tentang sifat dan perubahan wujud
benda. Pemanfaatan perangkat pembelajaran berupa E-LKPD siswa belajar lebih mandiri.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga
mengungkapkan bahwa LKPD dapat melatih siswa menjadi aktif dalam belajar (Gustin et al,, 2020; Septian
et al, 2019). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa E-LKPD memudahkan siswa dalam belajar
(Hasyim & Eldiana, 2020; Pratiwi et al., 2018). Kelebihan E-LKPD berbasis PjBL yaitu menyajikan gambar
menarik serta soal yang sesuai dengan permasalahan yang ada sehingga melatih kemampuan siswa dalam
berpikir kritis (Apriyanto et al, 2019; Putra et al., 2021). Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang
didukung oleh hasil penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa penggunaan media E-LKPD dan model
PJBL dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif terhadap proses belajar serta
hasil belajar siswa. Media LKPD yang dikembangkan kemudian dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta tujuan pembelajaran IPA
dapat tercapai dengan maksimal.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa media E-LKPD
berbasis model PJBL layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran. E-LKPD berbasis
PjBL dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam belajar dan meningkatkan motivasi belajar
siswa.
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